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ANALISA FASA PADA BESI COR KELABU DAN BESI COR NODULAR 
MENGUNAKAN SCANNING ELECTRON MICROSCOPE (SEM) DENGAN 




Scanning electron microscope (SEM) merupakan suatu alat pengamatan 
struktur mikro yang terdapat dalam suatu material. Permukaan benda kerja atau 
sample dipindai dengan elektron dan sinar elektron yang dipantulkan kemudian 
dikumpulkan, setelah itu ditampilkan pada sebuah layar melalui detector tertentu. 
Gambar di layar biasanya berupa informasi topologi, morfologi, maupun 
komposisi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui struktur mikro pada besi 
cor kelabu dan besi cor nodular dengan detector backscattered electron (BSE) 
serta komposisi di dalamnya mengunakan pengujian SEM-EDS/EDX. Hasil dari 
pengujian menunjukkan bahwa pada besi cor kelabu terdapat fasa grafi, perlit, dan 
sedikit ferit. Pada fasa grafit memiliki komposisi unsur yaitu C = 91,73, Fe = 4,70 
%, O = 3,49 %, Si = 0,06 %, dan S = 0,02 % . Sedangkan untuk fasa perlit 
terdapat unsur Fe = 75,32 %, C = 21,71 %, Si = 2,47 %, Ni = 0,36 %, Ti = 0,14 %. 
Kemudian pada besi cor nodular terdapat struktur mikro grafit, perlit, dan sedikit 
ferit. Komposisi fasa grafit yaitu unsur C = 96,52 % menjadi unsur paling 
dominan yang diikuti unsur Fe  = 3,13 %, Cu = 0,09 %, Si = 0,15 %, dan Ti = 
0,05%. Sedangkan  untuk fasa perlit memiliki komposisi unsur yaitu Fe = 61,10 
%, C = 34,74%, Si = 2,23 %, Al = 1,41 %, Mn =0,38 %, dan Nb = 0,14 %. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka kedua sample besi cor tersebut merupakan besi 
cor perlitik dengan matriks utama adalah fasa perlit.  
 




PHASE ANALYSIS IN GRAY CAST IRON AND NODULAR CAST IRON 
USING SCANNING ELECTRON MICROSCOPE (SEM) WITH 




Scanning electron microscope (SEM) is a microstructure observation tool 
contained in a material. The surface of the workpiece or sample is scanned with 
electrons and reflected electron rays are then collected, after which it is displayed 
on a screen through a particular detector. Images on the screen are usually 
topological, morphological, and compositional information. This study was 
conducted to find out the microstructure of gray cast iron and nodular cast iron 
with backscattered electron detector (BSE) and the composition in it using SEM-
EDS / EDX testing. Results from the tests showed that in gray cast iron there are 
phases of graph, perlite, and slight ferrite. In the graphite phase has an elemental 
composition that is C = 91.73, Fe = 4.70 %, O = 3.49 %, Si = 0.06 %, and S = 
0.02 %. As for the perlite phase there are elements Fe = 75.32 %, C = 21.71 %, Si 
= 2.47 %, Ni = 0.36 %, Ti = 0.14 %. Then in nodular cast iron there are 
microstructures of graphite, perlite, and a little ferrite. The composition of the 
graphite phase of element C = 96.52 % became the most dominant element 
followed by the element Fe = 3.13 %, Cu = 0.09 %, Si = 0.15 %, and Ti = 0.05%. 
As for the perlite phase has an elemental composition, namely Fe = 61.10 %, C = 
34.74%, Si = 2.23 %, Al = 1.41 %, Mn = 0.38 %, and Nb = 0.14 %. Based on the 
description, then both cast iron samples are perlytic cast iron with the main 
matrix is the perlite phase.  
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